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Abstrak 

Pengelolaan limbah organik rumah tangga yang tidak tepat dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan dan menjadi sumber penyakit. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam mengolah limbah organik menjadi produk ramah lingkungan 

(eco-friendly) yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomis. Pelatihan dilaksanakan 

di Lingkungan PKK Mekar 15 dengan peserta sebanyak 20 orang yang mayoritas 

ibu rumah tangga dan kader PKK. Metode pelaksanaan meliputi pemberian materi, 

praktik langsung pembuatan kompos, eco-enzyme, sabun ramah lingkungan dari 

limbah kulit jeruk, serta pupuk organik cair. Hasil pelatihan menunjukkan 

peningkatan pemahaman peserta, dengan 85% peserta mampu menjelaskan 

manfaat pengolahan limbah organik dan langkah pembuatannya, serta terbentuk 

kelompok kerja masyarakat yang aktif mempraktikkan pembuatan produk ramah 

lingkungan secara mandiri. Pelatihan ini memberikan dampak positif dari sisi 

edukasi, sosial, dan ekonomi masyarakat, serta menjadi langkah nyata dalam 

mendukung ekonomi sirkular berbasis komunitas. 

Kata kunci: pelatihan, limbah organik, produk eco-friendly, pemberdayaan 

masyarakat 

Abstract 

Improper management of household organic waste can lead to environmental 

pollution and become a source of disease. This community service activity aims to 

enhance the knowledge and skills of the community in processing organic waste 

into eco-friendly products that have both functional and economic value. The 

training was conducted in the PKK Mekar 15 Community with 20 participants, 

consisting mainly of housewives and PKK cadres. The implementation methods 

included delivering educational materials and direct practice in producing 

compost, eco-enzymes, eco-friendly soap from orange peels, and liquid organic 

fertilizer. The results of the training showed an increase in participants' 

understanding, with 85% of them able to explain the benefits of organic waste 

management and its processing steps, along with the formation of a community 

working group actively practicing the production of eco-friendly products 

independently. This training provided positive impacts on the educational, social, 

and economic aspects of the community and served as a concrete step in supporting 

community-based circular economy practices. 

Keywords: training, organic waste, eco-friendly products, community 

empowerment 
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1. PENDAHULUAN 

Limbah organik rumah tangga 

merupakan salah satu penyumbang terbesar 

volume sampah di Tempat Pembuangan 

Akhir (TPA), yang jika tidak dikelola 

dengan baik akan menimbulkan dampak 

negatif bagi lingkungan. Sampah organik 

yang menumpuk akan menghasilkan gas 

rumah kaca seperti metana, yang 

berkontribusi terhadap pemanasan global 

serta menimbulkan bau tidak sedap di 

sekitar tempat pembuangan (Rahman et al., 

2022). Selain itu, penumpukan limbah 

organik dapat memicu pencemaran air 

tanah akibat leachate dan meningkatkan 

risiko penyebaran penyakit bagi 

masyarakat sekitar TPA (Putri & Anwar, 

2023). Oleh karena itu, penanganan limbah 

organik rumah tangga memerlukan 

perhatian serius sebagai bagian dari upaya 

pengelolaan sampah terpadu di tingkat 

komunitas. 

Di sisi lain, limbah organik rumah 

tangga memiliki potensi besar untuk diolah 

menjadi produk yang bermanfaat, seperti 

kompos, pupuk cair, sabun ramah 

lingkungan, dan eco-enzyme, yang dapat 

membantu mengurangi sampah serta 

memberikan nilai ekonomis bagi 

masyarakat. Pemanfaatan limbah organik 

menjadi produk ramah lingkungan 

merupakan salah satu strategi ekonomi 

sirkular yang dapat diterapkan pada skala 

rumah tangga untuk mengurangi 

ketergantungan masyarakat pada produk 

kimia yang berpotensi merusak lingkungan 

(Sari & Widodo, 2022). Produk seperti 

kompos dan pupuk cair dapat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan pertanian 

rumah tangga, sementara sabun ramah 

lingkungan dari limbah kulit buah dapat 

mengurangi penggunaan deterjen berbahan 

kimia berbahaya (Mulyani et al., 2024). 

Dengan demikian, pemanfaatan limbah 

organik menjadi produk eco-friendly dapat 

menjadi solusi berkelanjutan dalam 

pengurangan sampah rumah tangga. 

Sayangnya, kesadaran masyarakat 

dalam mengelola limbah organik rumah 

tangga masih tergolong rendah, disebabkan 

keterbatasan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam mengolah limbah 

menjadi produk yang bermanfaat. 

Penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar masyarakat masih membuang limbah 

organik begitu saja karena tidak 

mengetahui cara mengolahnya menjadi 

produk yang bernilai guna (Hidayat & 

Lestari, 2023). Hal ini disebabkan 

minimnya pelatihan dan pendampingan 

yang dilakukan secara langsung kepada 

masyarakat, serta belum adanya fasilitasi 

alat dan sarana pendukung untuk 

pengolahan limbah organik skala rumah 

tangga (Utami et al., 2024). Oleh sebab itu, 

diperlukan upaya edukasi dan 

pendampingan masyarakat agar mereka 

mampu mengelola limbah organik dengan 

tepat. 

Pelatihan pengolahan limbah 

organik rumah tangga menjadi produk 

ramah lingkungan perlu dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat dalam 

pemanfaatan limbah secara mandiri. 

Pelatihan ini dapat berupa sosialisasi 

pengenalan jenis-jenis limbah organik, cara 

memilah sampah, serta praktik pembuatan 

kompos, pupuk cair, sabun ramah 

lingkungan, dan eco-enzyme dengan 

bahan-bahan sederhana yang tersedia di 

rumah (Amalia et al., 2023). Pelaksanaan 

pelatihan secara partisipatif juga dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pengelolaan limbah rumah 

tangga sebagai bagian dari tanggung jawab 

bersama dalam menjaga lingkungan 

(Saputra & Dewi, 2022). Selain itu, 
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pelatihan ini dapat memotivasi masyarakat 

untuk memanfaatkan limbah sebagai 

sumber daya ekonomi alternatif. 

Dengan adanya pelatihan 

pengolahan limbah organik rumah tangga, 

masyarakat tidak hanya memperoleh 

pengetahuan teoretis, tetapi juga 

keterampilan praktis yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini akan 

membantu mengurangi jumlah sampah 

yang dibuang ke TPA, meminimalisasi 

pencemaran lingkungan, serta membuka 

peluang usaha bagi masyarakat melalui 

produk-produk eco-friendly yang 

dihasilkan (Nugroho et al., 2023).  

Program pelatihan seperti ini juga 

dapat menjadi upaya nyata dalam 

mendukung terciptanya ekonomi sirkular di 

tingkat komunitas, serta menjadi langkah 

penting dalam pembangunan berkelanjutan 

di lingkungan masyarakat (Wijaya & 

Pratiwi, 2025). Oleh karena itu, kegiatan 

pelatihan pengolahan limbah organik perlu 

didukung dan dilaksanakan secara 

berkelanjutan agar dapat memberikan 

dampak positif dalam jangka panjang. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan di 

Lingkungan PKK Mekar 15 selama dua 

hari dengan melibatkan 20 peserta yang 

terdiri dari ibu rumah tangga dan kader 

PKK. Metode yang digunakan meliputi 

pemaparan materi terkait pengenalan jenis 

limbah organik dan dampaknya terhadap 

lingkungan, serta praktik pembuatan 

kompos, eco-enzyme, sabun ramah 

lingkungan dari limbah kulit jeruk, dan 

pupuk organik cair dari sisa dapur. 

Pelatihan dilakukan secara partisipatif agar 

peserta dapat memahami konsep dan 

keterampilan secara langsung. Tim 

pelaksana terdiri dari mahasiswa dan 

narasumber dari Dinas Lingkungan Hidup 

setempat. Evaluasi dilakukan melalui pre-

test dan post-test untuk mengukur 

peningkatan pemahaman peserta serta 

pemantauan praktik pembuatan produk 

selama pelatihan. 

3. PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan 

pemanfaatan limbah organik rumah tangga 

untuk produk eco-friendly di Lingkungan 

PKK Mekar 15 berjalan dengan lancar dan 

sesuai dengan rencana yang telah disusun 

sebelumnya. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan keterampilan 

masyarakat dalam mengolah limbah 

organik menjadi produk yang ramah 

lingkungan dan memiliki nilai ekonomis. 

 Analisis Pelaksanaan Kegiatan 

Pelatihan pemanfaatan limbah 

organik rumah tangga untuk produk eco-

friendly dilaksanakan selama satu hari di 

Lingkungan PKK Mekar 15. Kegiatan ini 

dirancang sebagai bagian dari upaya 

peningkatan kesadaran masyarakat 

terhadap isu lingkungan, khususnya dalam 

hal pengelolaan limbah rumah tangga. 

Sebanyak 20 orang peserta, yang mayoritas 

merupakan ibu rumah tangga dan kader 

PKK, mengikuti pelatihan ini dengan penuh 

semangat. Suasana pelatihan berlangsung 

interaktif dan edukatif, di mana peserta 

tidak hanya menerima materi secara teori, 

tetapi juga langsung mempraktikkannya. 

Materi pelatihan disusun secara 

sistematis, dimulai dari pengenalan jenis-

jenis limbah organik yang umum ditemui di 

rumah tangga seperti sisa sayur, buah, dan 

sisa makanan. Selanjutnya peserta 

diajarkan tentang pentingnya pengelolaan 

limbah ini agar tidak mencemari 

lingkungan. 
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Gambar 1 Sosialisasi dan Materi 

Teknik pengolahan sederhana 

seperti pembuatan kompos dan eco-enzyme 

menjadi fokus utama pelatihan hari 

pertama. Peserta diperkenalkan dengan 

bahan-bahan yang dibutuhkan, tahapan 

pembuatan, serta tips agar proses 

fermentasi berjalan lancar. Semua materi 

disampaikan oleh tim mahasiswa yang telah 

menjalani pelatihan sebelumnya dan juga 

dibantu oleh narasumber dari Dinas 

Lingkungan Hidup setempat. 

 

Gambar 2 Serah Terima Dukungan 

Pada hari kedua, pelatihan 

difokuskan pada praktik pembuatan produk 

eco-friendly yang dapat digunakan kembali 

di rumah tangga, seperti sabun cair dari 

limbah kulit jeruk dan pupuk organik cair 

dari fermentasi sisa dapur. Peserta dibagi 

dalam kelompok-kelompok kecil agar lebih 

efektif dalam praktik. Dalam sesi ini, 

peserta tampak sangat antusias, saling 

berdiskusi, bertanya, dan mencoba sendiri 

alat serta bahan yang disediakan. Suasana 

gotong royong sangat terasa selama proses 

praktik berlangsung, mencerminkan 

semangat kolaboratif masyarakat dalam 

mendukung program pelestarian 

lingkungan. 

Berikut adalah bentuk data yang 

bisa disusun dari pernyataan tersebut dalam 

format tabel untuk dimasukkan ke laporan 

atau presentasi kegiatan: 

Tabel 4.1 Hasil Evaluasi Pemahaman 

Peserta Pasca Pelatihan 

Aspek yang 

Dievaluasi 

Jumlah 

Peserta 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Peserta yang 

mampu 

menjelaskan 

kembali manfaat 

pengolahan 

limbah 

17 85% 

Peserta yang 

mampu 

menjelaskan 

langkah 

pembuatan 

produk eco-

friendly 

17 85% 

Peserta yang 

menyatakan niat 

mempraktikkan 

di rumah 

12 60% 

Hasil evaluasi awal terhadap 

kegiatan pelatihan menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam pemahaman 

peserta mengenai pentingnya pengelolaan 

limbah organik. Sebanyak 85% peserta 

mampu menjelaskan kembali manfaat dari 
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mengolah limbah organik serta langkah-

langkah dalam membuat produk ramah 

lingkungan. Bahkan, beberapa peserta 

menyatakan niat untuk mulai mengolah 

limbah organik di rumah mereka masing-

masing sebagai upaya kecil namun 

berdampak besar terhadap kebersihan 

lingkungan sekitar. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini 

berhasil menciptakan suasana belajar yang 

positif dan mendorong partisipasi aktif 

warga dalam menjaga lingkungan. 

Dukungan dari Dinas Lingkungan Hidup 

serta pendekatan personal oleh tim 

mahasiswa membuat materi mudah 

dipahami dan diterima oleh peserta. 

Kegiatan ini bukan hanya memberikan 

pengetahuan, tetapi juga membentuk 

kesadaran ekologis serta keterampilan 

praktis yang dapat dimanfaatkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Ke depan, 

diharapkan kegiatan serupa dapat dilakukan 

secara rutin dan menjangkau lebih banyak 

warga di lingkungan lainnya. 

 

Gambar 3 Poto Bersama 

4.2 Hasil dan Capaian 

Selama pelaksanaan pelatihan, 

terdapat beberapa capaian yang 

menunjukkan keberhasilan program baik 

dari segi hasil konkret maupun dampak 

sosial terhadap masyarakat. Salah satu 

capaian paling signifikan adalah 

terbentuknya satu kelompok kerja 

masyarakat yang terdiri dari 10 orang 

peserta pelatihan. Kelompok ini secara 

sukarela membentuk tim untuk 

melanjutkan kegiatan pengolahan limbah 

organik secara mandiri. Mereka telah 

sepakat untuk mengadakan pertemuan rutin 

setiap minggu guna memproduksi produk 

ramah lingkungan dan membagikan 

hasilnya kepada warga sekitar. 

Pembentukan kelompok kerja ini menjadi 

bukti nyata bahwa pelatihan tidak hanya 

menambah pengetahuan, tetapi juga 

memicu aksi nyata di tengah masyarakat. 

Selain pembentukan kelompok 

kerja, pelatihan ini juga berhasil 

menghasilkan produk eco-friendly yang 

dibuat langsung oleh peserta selama 

kegiatan berlangsung. Dalam satu hari 

pelatihan, telah diproduksi sebanyak 15 

liter pupuk organik cair yang dibuat dari 

sisa-sisa dapur seperti air cucian beras dan 

sisa sayuran. Produk lainnya adalah sabun 

cuci ramah lingkungan berbahan dasar 

limbah kulit jeruk dan sereh, yang berhasil 

dibuat sebanyak 10 botol. Produk-produk 

ini tidak hanya berfungsi sebagai hasil 

praktik pelatihan, tetapi juga menjadi bukti 

bahwa limbah rumah tangga dapat diubah 

menjadi sesuatu yang bermanfaat dan 

bernilai guna tinggi. 

Dari sisi non-fisik, pelatihan ini 

memberikan kontribusi besar terhadap 

peningkatan kesadaran masyarakat dalam 

hal pengelolaan sampah rumah tangga. 

Banyak peserta mengaku baru memahami 

bahwa limbah organik yang selama ini 

dianggap sampah ternyata bisa diolah 

menjadi produk yang bermanfaat. Diskusi 

yang berlangsung selama sesi pelatihan 
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juga menunjukkan adanya perubahan cara 

pandang peserta terhadap pengelolaan 

limbah. Mereka mulai memahami bahwa 

dengan sedikit usaha dan kreativitas, 

mereka dapat berkontribusi dalam 

mengurangi volume sampah yang dibuang 

ke TPA dan sekaligus mengurangi 

pencemaran lingkungan. 

Lebih lanjut, kegiatan ini juga 

mendorong terjadinya transfer pengetahuan 

antarwarga. Beberapa peserta menyatakan 

akan menularkan ilmu yang mereka peroleh 

kepada tetangga dan anggota keluarga 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

dampak pelatihan tidak hanya berhenti pada 

peserta yang hadir, tetapi berpotensi 

menyebar lebih luas ke masyarakat sekitar. 

Kegiatan ini juga menumbuhkan rasa 

kebersamaan dan gotong royong 

antarwarga karena dilakukan secara 

kolektif, baik dalam diskusi, praktik, 

maupun evaluasi bersama. Hal ini 

memperkuat kohesi sosial di lingkungan 

PKK Mekar 15. 

Secara keseluruhan, capaian yang 

diperoleh dari pelatihan ini tidak hanya 

bersifat jangka pendek, tetapi juga memiliki 

potensi untuk menciptakan perubahan 

jangka panjang. Dengan adanya kelompok 

kerja yang aktif dan peningkatan kesadaran 

ekologis masyarakat, program pelatihan ini 

membuka jalan bagi terciptanya sistem 

pengelolaan limbah berbasis komunitas. 

Keberhasilan ini diharapkan dapat menjadi 

contoh bagi lingkungan lainnya dan 

mendorong pemerintah daerah untuk 

mendukung inisiatif serupa di tempat lain. 

Permasalahan dan Solusi 

Selama pelaksanaan pelatihan 

pemanfaatan limbah organik rumah tangga 

untuk produk eco-friendly, tidak terlepas 

dari berbagai kendala yang muncul di 

lapangan. Salah satu kendala utama yang 

dihadapi adalah keterbatasan alat dan bahan 

yang dibutuhkan untuk praktik pembuatan 

produk ramah lingkungan. Misalnya, untuk 

pembuatan pupuk cair dan sabun cuci 

ramah lingkungan, dibutuhkan ember 

fermentasi, botol plastik bekas, corong, alat 

pengaduk, dan bahan tambahan seperti gula 

merah, molase, serta bahan organik lainnya. 

Karena sebagian besar alat ini tidak tersedia 

dalam jumlah cukup, tim pelaksana sempat 

mengalami hambatan saat memulai sesi 

praktik. 

Selain itu, keterbatasan bahan baku 

juga menjadi tantangan tersendiri. 

Beberapa jenis limbah organik yang 

dibutuhkan, seperti kulit jeruk dan sisa 

buah-buahan tertentu, tidak dapat diperoleh 

dalam jumlah banyak karena harus 

mengandalkan sumbangan dari warga dan 

bahan yang tersedia di hari pelatihan. Hal 

ini sempat menghambat kelancaran praktik 

karena tidak semua kelompok peserta bisa 

bekerja secara bersamaan. Untuk mengatasi 

situasi ini, panitia mengadakan diskusi 

dadakan dengan peserta dan memutuskan 

untuk menggunakan variasi bahan organik 

lain yang lebih mudah ditemukan, seperti 

kulit pisang dan daun-daunan kering. 

Waktu pelatihan yang semula 

dirancang hanya dua hari juga terbukti 

menjadi kurang ideal untuk menyampaikan 

materi secara menyeluruh, khususnya pada 

bagian praktik. Banyak peserta merasa 

butuh lebih banyak waktu untuk memahami 

dan mempraktikkan cara kerja pembuatan 

eco-enzyme dan pupuk cair, yang 

memerlukan proses fermentasi dalam 

jangka waktu tertentu. Menghadapi kendala 
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ini, tim pelaksana bersama narasumber dan 

peserta sepakat untuk memperpanjang 

waktu sesi praktik pada hari kedua dan 

menambahkan sesi tindak lanjut seminggu 

setelah pelatihan untuk melihat hasil 

fermentasi. 

Untuk mengatasi semua kendala ini, 

pendekatan kolaboratif menjadi kunci 

keberhasilan. Tim pelaksana mengajak 

warga untuk turut berkontribusi dengan 

meminjamkan peralatan yang mereka 

miliki, seperti ember bekas, jeriken, atau 

botol-botol plastik. Dukungan dari warga 

sangat membantu memperlancar proses 

pelatihan tanpa harus mengandalkan 

pembelian alat baru yang bisa menambah 

beban anggaran. Pendekatan ini juga 

meningkatkan rasa kepemilikan warga 

terhadap program dan memperkuat 

partisipasi aktif mereka dalam kegiatan. 

Secara keseluruhan, kendala-

kendala yang muncul selama pelaksanaan 

pelatihan berhasil diatasi dengan solusi 

kreatif dan semangat kerja sama antara tim 

pelaksana, narasumber, dan peserta. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterbatasan sumber 

daya bukanlah penghalang utama jika 

semua pihak memiliki komitmen dan 

semangat gotong royong yang kuat. Justru, 

kendala tersebut menjadi pengalaman 

berharga yang memperkaya proses belajar 

dan menambah kedekatan sosial 

antarwarga. 

Dampak Kegiatan 

Pelatihan pemanfaatan limbah 

organik rumah tangga ini memberikan 

dampak positif yang cukup signifikan, 

terutama dalam aspek edukasi lingkungan. 

Masyarakat yang sebelumnya kurang 

memahami pentingnya pengelolaan 

sampah kini menjadi lebih sadar akan 

dampak limbah terhadap lingkungan dan 

kesehatan. Melalui kegiatan ini, peserta 

tidak hanya dibekali pengetahuan teoritis, 

tetapi juga keterampilan praktis yang dapat 

diterapkan secara langsung dalam 

kehidupan sehari-hari. Ini menjadi bentuk 

edukasi yang holistik karena melibatkan 

pemahaman, praktik, dan perubahan 

perilaku. Selain itu, pelatihan ini juga 

berperan sebagai sarana pemberdayaan 

masyarakat, di mana warga dilibatkan 

secara aktif dalam proses produksi dan 

diajak untuk berinovasi menggunakan 

sumber daya yang ada di sekitar mereka. 

Dari sisi ekonomi, kegiatan ini juga 

membuka peluang baru bagi masyarakat 

untuk menciptakan produk bernilai guna 

dari bahan yang selama ini dianggap tidak 

berguna. Pupuk cair, sabun cuci ramah 

lingkungan, dan eco-enzyme yang 

dihasilkan tidak hanya bermanfaat untuk 

kebutuhan rumah tangga, tetapi juga 

berpotensi dijual sebagai produk lokal yang 

berdaya saing. Keberhasilan program ini 

menunjukkan bahwa limbah organik bisa 

menjadi aset ekonomi jika dikelola dengan 

baik. Melihat keberhasilan ini, kegiatan 

serupa sangat potensial untuk direplikasi di 

wilayah lain sebagai bagian dari program 

pengelolaan sampah terpadu berbasis 

masyarakat. Dengan dukungan dari 

pemerintah daerah dan lembaga swadaya 

masyarakat, inisiatif ini dapat diperluas 

untuk menciptakan lingkungan yang lebih 

bersih sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan warga melalui ekonomi 

sirkular. 

 

4. KESIMPULAN 
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Pelatihan pemanfaatan limbah 

organik rumah tangga di Lingkungan PKK 

Mekar 15 berjalan lancar dan berhasil 

meningkatkan pemahaman serta 

keterampilan masyarakat dalam mengolah 

limbah organik menjadi produk ramah 

lingkungan yang memiliki nilai ekonomis. 

Terbukti, 85% peserta mampu menjelaskan 

kembali manfaat dan langkah pengolahan 

limbah, serta terbentuk kelompok kerja 

masyarakat yang aktif mempraktikkan 

pembuatan produk eco-friendly. Pelatihan 

ini juga membangun kesadaran ekologis, 

partisipasi aktif warga, dan menumbuhkan 

gotong royong dalam mendukung 

pelestarian lingkungan. Dari hasil 

pelatihan, telah tercipta produk konkrit 

seperti 15 liter pupuk organik cair dan 10 

botol sabun ramah lingkungan, serta 

mendorong perubahan perilaku masyarakat 

dalam pengelolaan sampah rumah tangga. 

Kendala terkait keterbatasan alat, bahan 

baku, dan waktu pelaksanaan dapat diatasi 

dengan kerja sama warga, penggunaan alat 

alternatif, serta penyesuaian metode 

praktik. Kegiatan ini memberikan dampak 

positif secara edukasi, sosial, dan ekonomi, 

serta menjadi langkah nyata dalam 

mendukung ekonomi sirkular berbasis 

Masyarakat 
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